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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian. 

Menurut Amir Hamzah (2019) Jenis penelitian kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data berupa ucapan atau tulisan dan prilaku orang-

orang yang diamati dalam suatu konteks tertentu,sesuai paradigma,pendekatan dan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai. Data-data diambil langsung dilapangan 

,direduksi,dipaparkan,dianalisis dan ditafsirkan secara utuh,komprehensif,dan 

holistik berdasarkan kerangka fikir filosofis atau paradikma yang melandasinya. 

Kemudian hasil tafsiran didiskusikan dan diuji keabsahaanya untuk memastikan 

hasil penelitian sudah sahih. 

Cozby (2009) menyatakan pendekatan ilmiah adalah seperangkat aturan-

aturan obyektif untuk mengumpulkan ,mengevaluasi,dan melaporkan informasi. 

Neuman (2011) menyebutkan terdapat tiga pendekatan dalam penelitian ilmu-ilmu 

sosial, yaitu: positivisit social science, interpretative social science dan dan critical 

social science. Selanjutnya, Borgdan dan Biklen (1982) menggunakan istilah 

paradigma, yaitu sekumpulan asumsi yang dianut ,berupa konsep-konsep atau 

proposisi-proposisi yang mengarahkan cara penelitian kualitatif cenderung 

dihubungkan dengan paradigma interpetatif ,yaitu metode yang memusatkan pada 

penyelidikan terhadap cara manusia memaknai kehidupan sosial mereka, serta 
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bagaimana kengekspresikan pemahaman mereka melalui 

bahasa,suara,pengumpamaan,gaya pribadi,maupun ritual sosial. 

Studi Fenomenologis, menurut Neuman (2000) adalah sebuah studi tentang 

fenomena-fenomena atau apa saja yang tampak. Sedang menurut Creswell (2013) 

studi fenomenologi adalah studi naratif yang melaporkan pengalaman individu atau 

beberapa individu dengan mendeskripsikan pengalaman umum terhadap berbagai 

pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep atau fenomena-fenomena (apa 

yang dialamidan bagaimana mereka mengalami). Studi fenomenologi adalah usaha 

untuk menemukan realitas yang tampak. 

 

Penelitian iini imenggunakan studi fenomenologiitujuan iuntuk 

imengetahui ibagaimana icara iRepublik iCoffee iWonosalam i(RCW) melakukan 

strategi pemasaran imelalui ipemberdayaan imilenial iyang idilakukan idengan 

icara imelakukan iwawancara iterhadap ipemilik icara iRepublik iCoffee 

iWonosalam i(RCW). iPeneliti imenggunakan ipenelitian ikualitatif iagar inantinya 

idapat imenyampaikan ihasil ipenelitian isecara ilebih irinci, idetail idan inaratif 

itentang ialasan icara iRepublik iCoffee iWonosalam i(RCW)dalam imenjalankan 

iusahanya.Dalam ipenelitian ikualitatif iini ipeneliti imenggunakan iteknik ianalisis  

Miles & Huberman (1992: 16). iSumber idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iberupa isumber idata iprimer idan isumber idata isekunder. iData iprimer 

iadalah iinforman iyang idalam ipenelitian iini iberjumlah i2 iorang idengan 

ikerakteristik: 

1.Pemilik Republik Coffee Wonosalam (RCW). 
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2.Satu karyawan yang paling lama mengabdi di Republik Coffee Wonosalam 

(RCW) 

 Sumber data isekunder iyang idigunakan iadalah iberupa ibuku,jurnal idan isitus 

iwebsite, iyang iselanjutnya iteknik ipengumpulan idata idengan icara imelakukan 

iin-depht iinterview idengan iinforman. 

 Peneliti melakukan modifikasi model dari desain sederhana dengan 

triangulasi teori/simple research design with triangulasi theory (Rofiah & Bungin, 

2020) Ada 7 langkah-langkah utama yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Sosial context and research question 

2. Literature review 

3. Research method and data collection 

#1. Sosial context and 

research question 

 

#2. Literature review 

 

#3. Research method 

and data collection 

 

#4. Data analysis 

 

5. Draft Reporting 

 

6. Triangulasi Theory 

 

7. Reporting & Findings 

 
Gambar 3. 1 Model Riset Desain Sederhana  dengan Triangulasi Teori 

(Rofiah & Bungin 2020) 
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4. Data analysis 

5. Draft Reporting 

6. Triangulasi Theory 

7. Reporting & Findings 

Berikut penjelasan langkah-langkah tersebut : 

1. Memilih konteks social dan membangun pertanyaan penelitian. 

2. Melakukan review literature, yang mana pertanyaan penelitian sekitar konteks 

social, dijawab berdasarkan literature yang dieksplor. 

3. Review literature diteruskan dengan mengeksplor metode penelitian yang akan 

digunakan sekaligus juga menggunakan metode penelitian untuk mengoleksi data 

di lapangan. 

4. Peneliti melakukan analisis data di lapangan dan menggunakan teori sebagai 

pena analisis data. 

5. Peneliti menyusun draft laporan 

6. Peneliti melakukan triangulasi teori 

7. Peneliti melaporkan hasil risetnya dengan tetap mencatumkan temuan-temuan 

yang telah diperoleh dilapangan. 

3.2 Informan Penelitian. 

Shah i& iCorley i(2006) iRiset ikualitatif itidak ibertujuan iuntuk imembuat 

igeneralisasi ihasil ipenelitian. iHasil iriset ikualitatif ibersifat ikonstekstual idan 

ikaustik iyang ihanya iberlaku ipada iwaktu idan itempat itertentu isewaktu iriset 

idilakukan. iMenurut ishah idan iCorley ipeneliti idapat imemilih isampel iyang 

idiharapkan iuntuk imendukung iteori iyang imuncul iatau imemilih isampel iyang 
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idiharapkan iuntuk imemperbailki iteori iatau imemperluas iteori ibaru. iKriyanto 

i(2009) iInforman dalam ipenelitian ikualitatif idisebut isebagai isubyek idan 

ibukan iobyek ikarena iinforman idianggap iaktif imengkonstruksi irealitas, ibukan 

isekedar iobyek iyang ihanya imengisi ikuesioner.Sumber idata iadalah ihal iyang 

ipaling ivital idalam isebuah ipenelitian. iKesalahan idalam imengambil, 

imenggunakan iatau imemahami isumber idata, imaka idata ijuga iakan imeleset 

itidak isesuai iyang idi iharapkan, iMaka idari iitu idata iyang idigunakan idalam 

iskripsi iini iterdiri idari i: 

1.Sumber data primer. 

      Arikunto(2006) iSumber idata iprimer iadalah idata iberupa iinformasi idalam 

ibentuk ilisan iyang idiperoleh isecara ilangsung idari ibentuk iaslinya 

1. iData iyang idiperoleh idari idi ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

a. iPemilik Republik iCoffee iWonosalam i(RCW). 

b. Karyawan Republik iCoffee iWonosalam i(RCW). 

2. iSumber idata isekunder. 

Arikunto i(2006) iSedangkan iyang idimaksud idengan isumber idata 

isekunder iadalah idata iyang idigunakan iberupa idata itertulis iyang idiperoleh 

idari isumber iyang iberkaitan idengan itujuan ipenelitian iyang ibersifat ipublik 

iyang iterdiri idari idata ikearsipan, idokumen, ilaporan-laporan iserta ibuku-buku 

idan ilain isebagainya iyang iberkembang idalam ipenelitian. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data. 

Teknik ipengumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah i: 

1. Observasi 



34 
 

 
 

Secara sederhana observasi adalah suatu kegiatan mengamati hal-hal tertentu untuk 

mencari sesuatu yang diinginkan sesuai dengan tujuan. Menurut Schmuck (1997) 

observasi digunakan sebagai pengumpulan data kualitatif meliputi pencermatan dan 

pencatatan secara sistematis apa saja yang dilihat dan didengar berkaitan hal yang 

sedang berlangsung dalam setting tertentu. 

Sedangkan Wragg (1999) menyatakan observasi sebenarnya berkonsentrasi untuk 

memahami hal-hal yang signifikan,bermakna,memiliki dampak secara individual 

atau kelompok yang memiliki interpretasi terhadap suatu kejadian tertentu. 

Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata dan sebenarnya pada suatu 

iperistiwa iatau ikejadian iuntuk imenjawab ipertanyaan ipenelitian iBungin i(2007: 

i115-117) imengemukakan iterdapat ibeberapa ibentuk iobservasi, iyaitu: iyang 

ipertama iadalah iObservasi ipartisipasi, iyang ikedua iobservasi itidak iterstruktur, 

idan iyang iterakhir iobservasi ikelompok. iBerikut ipenjelasannya:Observasi 

ipartisipasi iadalah i(participant iobservation) iadalah imetode ipengumpulan idata 

iyang idigunakan iuntuk imenghimpun idata ipenelitian imelalui ipengamatan idan 

ipenginderaan idi imana ipeneliti iterlibat idalam ikeseharian iinforman.Observasi 

itidak iterstruktur iadalah ipengamatan iyang idilakukan itanpa imenggunakan 

ipedoman iobservasi, isehingga ipeneliti imengembangkan ipengamatannya 

iberdasarkan iperkembangan ifonemena iyang iterjadi idi ilapangan.Observasi 

ikelompok iadalah ipengamatan iyang idilakukan ioleh isekelompok iatau 

iberbentuk itim ipeneliti iterhadap isebuah ifonemena iatau iisu iyang idiangkat 

imenjadi iobjek ipenelitian. iDalam ipengamatan iini idilakukan iuntuk 
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imemperoleh idata icara iRepublik iCoffee iWonosalam i(RCW) idalam 

imelakukan istrategi prmasaran icoffee ishop. 

2. iWawancara. 

Pada pengumpulan data kualitatif ,wawancara yang baik dilakukan format semi 

terstruktur atau terbuka.Dalam wawncara tersebut,peneliti mengajukan beberapa 

pertanyaan dasar disamping memiliki opsi untuk menindaklajuti tanggapan tertentu 

dengan pertanyaan-pertanyaan alternatif dan bersifat pilihan yang bisa digunakan 

ataupun yang tidak bisa digunakan oleh peneliti ,tergantung situasinya.Ketika 

mengembangkan panduan wawaancara ,langkah yang paling baik adalah 

merumuskan pertanyaan secara singkat dan jelas dalam bahasa yang sederhana 

(Johnson,2008;Schwalbach,2003). Ada imetode ikhusus iuntuk imenjalankan 

iwawancara isecara iefektif iyaitu itahapan iyang iharus idilalui, iyakni 

mengenalkan idiri ikepada iinforman ilalu imenjelaskan imaksud ikedatangan 

iselanjutnya imenjelaskan imateri iwawancaradan imengajukan ipertanyaan iyang 

itelah idi isusun isesuai idengan iapa iyang iakan idi iteliti idalam ipenelitian 

i(Yunus, i2010: i358). iUntuk imendapatkan iinformasi isesuai idengan iyang idi 

iinginkan idan ikonprehensif imaka ipelaksanaan iwawancara iperlu idilakukan 

isecara isantai idan ikondusif idi imulai idengan ipertanyaan iyang isederhana 

isampai idengan ipertanyaan iyang iserius ibersikap ihormat idan isopan itidak 

imenyangkal ijawaban idari iinforman idan itidak imenyinggung iprivasi 

iinforman.Dalam ipenelitian iini, ipeneliti imelakukan iwawancara ilangsung 

idengan ipemilik Republik iCoffee iWonosalam i(RCW). iMetode iwawancara 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah imetode iwawancara itidak 
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iterstruktur i. iJenis-jenis ipertanyaan iyang idiajukan iada ilima ipertanyaan iyang 

isaling iberkaitan isatu isama ilain, ipertanyaan itersebut iadalah: 

1) iBerapa ilama imelakukan ibisnis? 

2) iBagaimana icara iinforman imemasarkan iproduknya? 

3) iStrategi iapa isaja iyang idigunakan iuntuk imemasarkan iproduknya? 

4) iMedia iapa isaja iyang idigunakan idalam iberpromosi? 

5) iBagaimana idalam imemberdayakan imilenial idalam iusaha icoffee? 

3.4 Trianggulasi Data. 

Trianggulasi iadalah iteknik ipengumpulan idata iyang ibersifat 

imenggabungkan idari iberbagai iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata 

iyang itelah iada (sugiyono,2017). iPeneliti imenggabungkan isemua idata iyang 

itelah idiperoleh isaat ipengumpulan idata imelalui iwawancara, iobservasai idan 

ipengumpulan idata iberupa idokumen iyang ikemudian imelakukan ipencocokan 

idata iuntuk imengidentifikasi istrategi ipemasaran icara iRepublik iCoffee 

iWonosalam i(RCW)dalam imengembangkan iusahanya.Dalam penelitian iini 

imenggunakan itriangulasi isumber, iyaitu imenggali ikebenaran iinformasi 

itertentu imelalui iberbagai imetode idan isumber iperolehan idata. 

3.5 Trustworthiness. 

Connelly i(2016) iTrustworthiness iatau iketelitian isuatu ipenelitian 

imengacu ipada itingkat ikepercayaan iterhadap idata, iinterprestasi idan imetode 

iyang idigunakan iuntuk imemastikan ikualitas ipenelitian. iShah i& iCorley 

i(2006) iDalam ipenelitian ikualitatif iterdapat iempat ikriteria iuntuk imenjaga 

itrustworthiness iyaitu; icredibility,transferability, idependability, idan 
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iconfirmability.Dalam ipenelitian iini iuntuk imenjaga icredibility imaka ipeneliti 

imenggunakan itrianggulasi isumber idata, isehingga iuntuk imemastikan 

ikevaliditasan ijawaban iyang idiberikan iinforman imaka ipeneliti imengajukan 

ibeberapa ipertanyaan iyang ihampir isamadi isituasi iyang iberbeda idengan 

itujuan iuntuk imemastikan ijawaban iyang idiberikan ioleh iinforman itetap isama. 

iUntuk imenjaga itransferability idalam ipenelitian iini, ikonsep, ikategori idan 

isubkategori iyang imuncul idari ihasil ianalisis iinterview idan idokumen iarsip 

idiekspor ike ifile ispreadsheet iyang iselanjutnya ifile ihasil iwawancara ijuga 

idiekspor ike igoogle idrive isebagai iantisipasi iapabila idibutuhkan isewaktu-

waktu. iDependability idalam ipenelitian iini idilakukan idengan icara 

imengumpulkan idata isampai ipada ikondisi isaturation, isehingga idata iyang 

idihasilkan ikonsisten. iKeseluruhan ihasil iin-depht iinterview idirekam, idicatat 

ike idalam inote idan iditranskipkan iuntuk imenghindari ibias idari ipeneliti 

isehingga iconfirmability idapat iterjaga. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Gambar 3. 2 Teknik Analisis Data iMiles i& iHuberman i(1992: i16) 
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iAnalisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung dan 

setelah selesai pengumpulan data. Pada saat pengambilan data,apabila belum 

diperoleh hasil yang diharapkan,maka pengambilan data dilanjutkan sampai data 

yang diperoleh kredibel. iMenurut iMiles i& iHuberman i(1984) aktivitas dalam  

analisis hasrus dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 

sampai data yang diperoleh jenuh.Aktivitas dalam analisis data yaitu: reduksi idata, 

ipenyajian idata, ipenarikan ikesimpulan/verifikasi. 

1.Reduksi iData i 

Reduksi idata idiartikan isebagai iproses ipemilihan, ipemusatan iperhatian 

ipada ipenyederhanaan, ipengabstrakan, idan itransformasi idata ikasar iyang 

imuncul idari icatatan-catatan itertulis idi ilapangan. iReduksi idata iberlangsung 

iterus-menerus iselama iproyek iyang iberorientasi ipenelitian ikualitatif 

iberlangsung. iAntisipasi iakan iadanya ireduksi idata isudah itampak iwaktu 

ipenelitiannya imemutuskan i(seringkal itanpa idisadari isepenuhnya) ikerangka 

ikonseptual iwilayah ipenelitian, ipermasalahan ipenelitian, idan ipendekatan 

ipengumpulan idata imana idipilihnya. iSelama ipengumpulan idata iberlangsung, 

iterjadilan itahapan ireduksi iselanjutnya i(membuat iringkasan, imengkode, 

imenelusur itema, imembuat igugus-gugus, imembuat ipartisi, imembuat imemo). 

iReduksi idata/transformasi iini iberlanjut iterus isesudah ipenelian ilapangan, 

isampai ilaporan iakhir ilengkap itersusun.Reduksi idata imerupakan ibagian idari 

ianalisis. iReduksi idata imerupakan isuatu ibentuk ianalisis iyang imenajamkan, 

imenggolongkan, imengarahkan, imembuang iyang itidak iperlu, idan 

imengorganisasi idata idengan icara isedemikian irupa ihingga ikesimpulan-
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kesimpulan ifinalnya idapat iditarik idan idiverifikasi. iDengan ireduksi idata 

ipeneliti itidak iperlu imengartikannya isebagai ikuantifikasi. iData ikualitatif 

idapat idisederhanakan idan iditransformasikan idalam ianeka imacam icara, 

iyakni: imelalui iseleksi iyang iketat, imelalui iringkasan iatau iuraian isingkat, 

imenggolongkannya idalam isatu ipola iyang ilebih iluas, idan isebagainya. 

iKadangkala idapat ijuga imengubah idata ike idalam iangka-angka iatau 

iperingkat-peringkat, itetapi itindakan iini itidak iselalu ibijaksana.  
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2.Penyajian iData 

          Miles i& iHuberman imembatasi isuatu ipenyajian isebagai isekumpulan 

iinformasi itersusun iyang imemberi ikemungkinan iadanya ipenarikankesimpulan 

idan ipengambilan itindakan. iMereka imeyakini ibahwa ipenyajian-penyajian 

iyang ilebih ibaik imerupakan isuatu icara iyang iutama ibagi ianalisis ikualitatif 

iyang ivalid, iyang imeliputi: iberbagai ijenis imatrik, igrafik, ijaringan idan ibagan. 

iSemuanya idirancang iguna imenggabungkan iinformasi iyang itersusun idalam 

isuatu ibentuk iyang ipadu idan imudah idiraih. iDengan idemikian iseorang 

ipenganalisis idapat imelihat iapa iyang isedang iterjadi, idan imenentukan iapakah 

imenarik ikesimpulan iyang ibenar iataukah iterus imelangkah imelakukan ianalisis 

iyang imenurut isaran iyang idikisahkan ioleh ipenyajian isebagai isesuatu iyang 

imungkin iberguna. I 

3. iMenarik iKesimpulan i 

Penarikan ikesimpulan imenurut iMiles i& iHuberman ihanyalah isebagian idari 

isatu ikegiatan idari ikonfigurasi iyang iutuh. iKesimpulan-kesimpulan ijuga 

idiverifikasi iselama ipenelitian iberlangsung. iVerifikasi iitu imungkin isesingkat 

ipemikiran ikembali iyang imelintas idalam ipikiran ipenganalisis i(peneliti) 

iselama iia imenulis, isuatu itinjauan iulang ipada icatatan-catatan ilapangan, iatau 

imungkin imenjadi ibegitu iseksama idan imenghabiskan itenaga idengan 

ipeninjauan ikembali iserta itukar ipikiran idi iantara iteman isejawat iuntuk 

imengembangkan ikesepakatan iintersubjektif iatau ijuga iupaya-upaya iyang iluas 

iuntuk imenempatkan isalinan isuatu itemuan idalam iseperangkat idata iyang ilain. 
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iSingkatnya, imakna-makna iyang imuncul idari idata iyang ilain iharus idiuji 

ikebenarannya, ikekokohannya, idan ikecocokannya, iyakni iyang imerupakan 

ivaliditasnya. iKesimpulan iakhir itidak ihanya iterjadi ipada iwaktu iproses 

ipengumpulan idata isaja, iakan itetapi iperlu idiverifikasi iagar ibenar-benar idapat 

idipertanggungjawabkan. iSecara iskematis iproses ianalisis idata imenggunakan 

imodel ianalisis idata iinteraktif iMiles idan iHuberman idapat idilihat ipada ibagan 
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